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Abstrak
 

Fokus penelitian ini ialah eksplorasi hubungan potensial antara percobaan bunuh diri di Jakarta pada tahun

1982/ 1983, dan diagnosis psikiatri dan faktor sosiokultural, Sistem Kesehatan Nasional 1982 dalam

menyongsong tahun 2000 memperkirakan bahwa jumlah gangguan kesehatan jiwa rakyat Indonesia secara

relatif lebih besar berkembang di bidang yang diakibatkan oleh tekanan hidup dengan akibat meningkatnya

angka perilaku menyimpang, termasuk percobaan bunuh diri. Berdasarkan ulasan kepustakaan mengenai

tindakan bunuh diri, ditinjau dari sejarah, agama, psikologi, sosiologi, patodinamika percobaan bunuh diri

serta pengalaman pribadi penulis, diajukan permasalahan utama sebagai berikut. Apakah percobaan bunuh

diri yang terjadi pada akhirakhir ini di Jakarta berhubungan dengan gangguan kesehatan (penyakit) jiwa dan

faktor sosiokultural tertentu?

 

Metode penelitian iniadalah suatu studi kasus kelola dengan Cara menyelidiki kelompok pasien yang

melakukan percobaan bunuh diri, kelompok pasien psikiatri yang tidak melakukannya, dan kelompok orang

yang melakukan bunuh diri. Pada penelitian ini diuji sejumlah 17 hipotesis yang terdiri dari variabel utama

diagnosis psikiatri menurut Sistem dan Evaluasi Multiaksial dan faktor-sosiokultural tertentu. Analisis

statistik menggunakan tabel 2 x 2 untuk uji x2 risiko relatif dan kuatnya hubungan asosiasi &#1051;(phi)

dan Y (Yule). Sampel yang digunakan ialah sampel sengaja (purposive sample) dan sampel berlapis

(stratified sample), yaitu wanita menikah yang berusia muda dengan tujuan agar diperoleh sampel yang

spesifik untuk percobaan bunuh diri.

 

Hasil penelitian ini membuktikan terdapatnya asosiasi yang sangat bermakna (significant) (p <0,01) dan

hubungan yang sangat kuat antara percobaan bunuh diri dan gangguan depresi, Gangguan dan Ciri

Kepribadian Histrionik, Stres Psikososial yang berat, Fungsi Adaptif Tertinggi yang lumayan pada setahun

terakhir, metode yang lunak, penyalahgunaan obat dan alkohol, faktor pencetus/stres kehidupan berupa

masalah pernikahan, predileksi jenis kelamin (wanita) dan usia (16--30 tahun), status menikah, dan

golongan etnik Cina. Di samping itu, terdapat asosiasi yang bermakna (p < 0,05) dan hubungan yang kuat

antara PBD dan Gangguan dan Kondisi Fisik yang minimal, sikap keluarga yang tergolong menerima, dan

bermukim kurang dari tiga tahun di Jakarta. Hipotesis yang ditolak ialah asosiasi antara percobaan bunuh

diri_dan status sosial ekonomi yang rendah, komposisi keluarga, kepatuhan beragama yang kurang, dan

aktivitas kemasyarakatan yang kurang. Pada analisis regresi berganda teruji urutan prediksi variabel Stres

Psikososial yang berat, gangguan depresi, dan PungsI Adaptif Tertinggi Setahun Terakhir yang lumayan.

Ternyata prediksi variabel Gangguan dan Ciri Kepribadian Histrionik dan golongan etnik Cina kurang

menunjukkan peran yang nyata. Hasil yang lain ialah dapat dicatat sejumlah 1.337 pasien pada tahun

1982/1983 atau angka prevalensi 2,3/100.000 orang penduduk serta peta tindakan bunuh diri menurut

kecamatannya. Secara ringkas, penemuan hasil penelitian ini ialah tentang patodinamika terjadinya, profit
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orang yang mempunyai risiko tinggi untuk melakukannya, dan informasi terbaru mengenai peristiwa

percobaan bunuh diri di Jakarta.

 

Implikasi studi ini ialah bahwa karena asosiasi yang sangat bermakna antara diagnosis psikiatri dan

percobaan bunuh diri, diperlukan evaluasi dan terapi di bidang psikiatri untuk semua pelaku percobaan

bunuh diri. Pola penanggulangan percobaan bunuh diri dengan cara pendekatan Tlmu Kesehatan Jiwa

Masyarakat berupa prevensi primer, sekunder, dan tersier (pastvention) disarankan agar dikembangkan.

Penelitian ini mengundang penelitian-penelitian lain di bidang epidemiologi, perilaku destruksi diri yang

lain, dan masalah lain seperti depresi, stres kehidupan, dan faktor sosiokultural lainnya yang diduga ada

kaitannya dengan percobaan bunuh diri.

<hr><i>The focus of this research is the exploration of the potential relationship between attempted suicides

in Jakarta in the year 1982/1983 and psychiatric diagnosis and sosiocultural factors. The National Health

System of 1982 in its approach towards the year 2000 estimates that there will be a relarively larger increase

in disturbances of mental health among the Indonesian people in the category caused by life stresses

resulting in deviant behavior, including attempted suicide. Based on a literature review on suicidal act

concerning history, religion, psychology, sociology and the pathodynamics of attempted suicide, and the

author's personal observations, the main problem is formulated as follows: Are the recent attempted suicides

in Jakarta connected with mental health disturbance (mental illness) and particular sociocultural factors?

 

The investigation method is the case-control study in which were examined one group of patients who

attempted suicide, one group of psychiatric patients who did not, and a group of persons who committed

suicide. In this study, 17 hypotheses were tested, involving such variables as certain psychiatric diagnosis

according to the Multiaxial System and Evaluation and sociocultural factors. For statistical analysis the 2 X

2 table for testing X2, relative risk, and associative strength between &#1051; (phi) and Y (Yule) were used.

Samples used were purposive samples and stratified samples, i.e. married young women in order to obtain a

specific sample for attempted suicide.

 

The results of this study show a highly significant (p {0,01) association and a very strong association

between attempted suicide on the one hand - and on the other: depression and Histrionic Personality

Disturbance and Traits, severe Psychosocial Stress, fair Highest Level of Adaptive Functioning Past Year,

"soft" method, drug and alcohol abuse, life stress in the from of a marital discord as precipitating factor,

predilection of the female sex aged 16--30, married status, and ethnic group (Chinese). Further, the results

show a significant (p < 0.05) association and strong association between attempted 'suicide on the one hand -

and on the other: Minimal Psysical Disturbance and Conditions, accepting attitude on the part of the family,

and residence of less than 3 years in Jakarta. Hypotheses that remain unsupported are concerning an

association between attempted suicides on the one hand - and on the other: low social and economic status,

family structure, loose religious adherence, and insufficient social activity. Muliple regression analysis

indicates that prominent predictors to lead a person for attempting suicide are severe Psychosocial Stress,

depressive disorders, and fair Highest Level of Adaptive Functioning Past Year. On the other hand,

Histrionic Personality Disorder or Trait and Chinese ethnicity are relatively less prominent predictors.

Another result was that 1,337 patients were registered during 1982-1983, a prevalence of 2.3 per 100,000

city residents, and were entered on a map showing the distribution by district. In summary, the findings of



this research throw light on the pathodynamics, provide a profile of persons at high risk of attempted suicide

and the latest information on attempted suicide in Jakarta.</i>


